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PENDAHULUAN

Kajian dalam penelitian ini berawal dari
sebuah pertanyaan, mengapa pendidikan dan
pelatihan kursus harus berkualitas? Perubahan
pola pendidikan yang begitu cepat dan silih
segala bidang
memunculkan

berganti serta globalisasi di
termasuk bidang pendidikan,
persaingan yang ketat di bidang bisnis jasa
pendidikan. Lembaga nonformal seperti lembaga
kursus dan pelatihan harus selalu siap dengan
yang dilakukan
pemerintah di bidang pendidikan.

perubahan-perubahan

Lembaga kursus seharusnya memenuhi
standar lembaga pendidikan, sehingga dapat
peserta
seperti yang diharapkan Dunia
Standar kualitas
pengelolaan pendidikan dapat kita rujuk dari

meluluskan didik yang memiliki
kompetensi

Usaha dan Dunia Industri.

standar national pendidikan yang tercantum
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
Nomor 20 tahun 2003.

Selanjutnya masih dalam UU No
20/2003, Pasal 59 disebutkan pula bahwa
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah harus
melakukan evaluasi terhadap pengelola, satuan,
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. Sampai
tahun 2013 sudah ada 5989 lembaga yang dinilai
kinerjanya. Dari 5989 lembaga yang dinilai
sebanyak 63 lembaga atau 1 % memiliki kinerja
A, 647 lembaga atau 11 % kategori B, 2670
lembaga atau 44 % mendapatkan penilaian C,
2319 lembaga atau 39 % berkinerja D dan ada
290 lembaga 5% lembaga yang
dikategorikan non clasified. Dari hasil penilaian

atau

kinerja terhadap lembaga kursus dan pelatihan
menunjukkan bahwa kualitas lembaga kursus
dan pelatihan di Indonesia belum memuaskan
dan masih banyak lembaga kursus yang
memerlukan pembinaan.

Menyikapi permasalahan di atas, maka
peneliti akan menyajikan Lembaga Kursus dan
Pelatihan (LKP) yang memiliki pengelolaan
pembelajaran yang berkualitas dan sesuai
dengan kerangka kualifikasi Nasional Indonesia
(KKNI) seperti dalam Peraturan Presiden
Republik Indonesia No. 8 tahun 2012, sehingga
menjadi suatu lembaga kursus yang benar-benar

dapat memenuhi kebutuhan kursus peserta didik

yang diharapkan setelah lulus akan dengan
mudah memperoleh pekerjaan.

Fokus
bagaimanakah pengelolaan

dalam penelitian ini adalah
LKP berbasis
kualitas di LKP Magistra Utama Kota Semarang
dengan sub fokus sebagai berikut; bagaimanakah
LKP
Magistra Utama Kota Semarang? bagaimanakah
proses pembelajaran berbasis kualitas di LKP

ciri-ciri  pembelajaran berkualitas di

Magistra Utama Kota Semarang ? dan
bagaimanakah pengembangan pembelajaran
berbasis kualitas di LKP Magistra Utama Kota
Semarang ?. Adapun yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah mendiskripsikan ciri-ciri
pembelajaran berkualitas, proses pembelajaran
berbasis kualitas,

pengembangan pembelajaran berbasis kualitas di

dan  mendiskripsikan

LKP Magistra Utama Kota Semarang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kualitatif, analisis
data induktif.
dilakukan di Lembaga Kursus dan Pelatihan
(LKP) Magistra Utama Semarang,

secara Tempat penelitian
dengan

alasan karena lembaga tersebut mampu

berkompetisi dengan Lembaga Kursus dan
Pelatihan lain, telah menerapkan standar
manajemen mutu ISO 9001: 2008 dan banyak
prestasinya.

Metode pengumpulan data dilakukan
dengan wawancara kepada pimpinan LKP,
Instruktur, dan peserta didik,
data  dan

pengumpulan dokumen. Teknik analisis data

karyawan,

observasi  aktivitas  sumber
terdiri dari tiga kegiatan utama, yaitu reduksi
data, sajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data

sumber, metode dan teori.

menggunakan triangulasi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian dapat disajikan
bahwa ciri-ciri pembelajaran berkualitas di LKP
Magistra Utama Kota Semarang adalah (1)
mendesain kurikulum, pembelajaran dengan
cara bekerja sama dengan dunia usaha dan dunia
industri, menggunakan media, multimedia, dan
internet dalam Pembelajaran, (2) menggunakan
strategi mengajar yang effektif, (3) memberikan
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pelayanan kepada peserta didik dengan sistem
belajar tuntas.

Proses Pembelajaran Berbasis Kualitas di
LKP Magistra Kota
dilakukan dengan; (1) melakukan perencanaan,
dan menyiapkan perangkat pembelajaran (2)

Utama Semarang,

kegiatan belajar mengajar dengan mendatangkan
pakar dalam pembelajaran, mengajak peserta
didik terjun langsung dalam dunia usaha dan
dunia industri dan (3) melakukan pengawasan
dalam proses belajar mengajar dengan
melakukan pengawasan kepada instruktur dalam
proses belajar mengajar.

Pengembangan pembelajaran berbasis
kualitas di LKP Magistra Utama Semarang,
dilakukan dengan (1) Seting ruang/penataan
kebutuhan Pembelajaran; (2)

kerjasama dengan dunia usaha dan dunia

kelas, sesuai
industri untuk mencari informasi materi kursus
dan menyusun perangkat pembelajaran dalam
berbagai kegiatan sesuai dengan kebutuhan
Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI); (3)
penyetaraan capaian belajar dengan membentuk
kompetensi peserta didik sesuai level dalam
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia.
Desain kurikulum pembelajaran adalah
pengembangan secara sistematis dari spesifikasi
pembelajaran dengan menggunakan teori belajar
dan pembelajaran untuk menjamin kualitas
pembelajaran. Penyusunan desain kegiatan
pembelajaran di LKP Magistra Utama Kota
Semarang melibatkan instruktur dari DUDI.
kurikulum, LKP
Magistra Utama Kota Semarang menggunakan

Dalam pembuatan

pendekatan berbasis kompetensi, seperti yang
dikemukakan oleh Mulyasa (2005) bahwa
kurikulum berbasis kompetensi diartikan suatu
konsep kurikulum yang menekankan pada
pengembangan kemampuan melakukan
(kompetensi) tugas-tugas dengan standar tertentu
sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta
didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat
kompetensi tertentu. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarma
(2012)  adalah
kurikulum pembelajaran dengan menggunakan

Sama-Sama merencanakan

strategi dan pendekatan serta prosedur dalam
pembuatan kurikulum.
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Instruktur LKP  Magistra  Utama
menggunakan media dan multimedia yang
disesuaikan dengan jenis program. Manfaat
penggunaan media dalam kegiatan pengajaran

(2007: 178-181) adalah
materi pelajaran dapat

pembelajaran menjadi

menurut  Yamin
penyampaian

diseragamkan, proses
lebih menarik, proses belajar siswa menjadi lebih
interaktif, jumlah waktu belajar mengajar dapat
dapat

ditingkatkan, proses belajar dapat terjadi di

dikurangi, kualitas Dbelajar siswa
mana saja dan kapan saja, sikap positif siswa
terthadap bahan pelajaran maupun terhadap
proses belajar itu sendiri dapat ditingkatkan, dan
peran guru dapat berubah ke arah yang lebih

positif dan produktif.

Menurut  Baharudin dkk  (2010),
multimedia membenarkan pengguna untuk
menjadi lebih aktif dengan menyediakan

kemudahan interaktiviti pada peringkat yang
lebih meluas. Pengguna berupaya mengawal apa
isi kandungan yang hendak dipersembahkan,
bila
dipersembahkan.

ia dipersembahkan dan bagaimana ia
Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan oleh Kekou
(2010) adalah sama-sama menggunakan media
dan multimedia dalam pembelajaran
interaktivitas yang memainkan peran penting
dalam pembelajaran yang digunakan dalam
pendidikan karena mereka membantu peserta
didik menjadi lebih aktif dan kritis.

Penggunaan beraneka strategi mengajar
diharapkan mencapai kompetensi peserta didik.
Strategi yang digunakan oleh instruktur LKP
Magistra Utama Kota Semarang sesuai dengan
pendapat Sanjaya yang mengatakan bahwa
pembelajaran  merupakan

strategi rencana

tindakan  (rangkaian  kegiatan) termasuk
penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai
sumber daya/kekuatan dalam pembelajaran

2006).
dengan penelitian yang dilakukan oleh Philips

(2005) adalah sama-sama menggunakan strategi

(Sanjaya, Persamaan penelitian ini

belajar aktif yang dapat memotivasi peserta didik
dalam belajar.
Dalam  proses LKP

Magistra Utama Kota Semarang melibatkan

pembelajaran,

DUDI, dilakukan baik mengundang maupun

mengajak peserta didik mengunjungi dan
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DUDI
dengan penelitian

melihat bagaimana aktivitas di
Persamaan penelitian ini
Sahney (2011) adalah ciri-ciri pembelajaran
berkualitas
peserta didik.
Instruktur LKP Magistra Utama Kota

Semarang mempersiapkan pembelajaran dengan

memberikan pelayanan kepada

menyediakan media maupun perlengkapan
mengajar. Perencanaan tersebut sesuai yang
dikemukakan oleh Uno (2009: 2-6), bahwa
perencanaan adalah suatu cara yang memuaskan
untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan
baik, disertai dengan berbagai langkah yang
antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang
terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai
telah ditetapkan.
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Aloebidat (2011) adalah tentang efektifitas
lembaga pendidikan dalam peningkatan kualitas

tuyjuan yang Persamaan

dengan menggunakan manajemen kualitas.

Kegiatan belajar mengajar dengan

mendatangkan pakar dalam pembelajaran,
mengajak peserta didik terjun langsung dalam
dalam
didik
dalam mengatasi permasalahan di dunia kerja.

dunia usaha dan dunia industri

mengembangkan kompetensi peserta
Upaya yang dilakukan instruktur LKP Magistra
Kota
permasalahan belajar peserta didik dalam belajar

Utama Semarang dalam mengatasi
ada kesesuaian dengan apa yang dikatakan oleh
Sanjaya (2008: 196) yang menyatakan bahwa
ada beberapa hal yang menjadi ciri utama
strategi pembelajaran inkuiri. Pertama, strategi
inkuiri menekankan kepada aktifitas peserta

didik secara maksimal untuk mencari dan
menemukan, artinya pendekatan inkuiri
menempatkan peserta didik sebagai subjek

belajar. Kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan
peserta didik diarahkan untuk mencari dan
yang
diharapkan dapat

menemukan sendiri dari sesuatu

dipertanyakan, sehingga
menumbuhkan sikap percaya diri (self belief).
Artinya dalam pendekatan inkuiri menempatkan
instruktur bukan sebagai sumber belajar, akan
tetapi sebagai fasilitator dan motivator belajar
peserta didik. Ketiga, tujuan dari penggunaan
adalah

intelektual

strategi pembelajaran inkuiri

mengembangkan kemampuan

sebagai bagian dari proses mental, akibatnya

dalam pembelajaran inkuiri peserta didik tidak
hanya dituntut agar menguasai pelajaran, akan
tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan
potensi yang dimilikinya.

Kegiatan  pembelajaran  yang telah
dilakukan LKP Magistra Utama terdiri dari
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup, seperti
yang dikemukakan oleh Suryo (2002: 19), bahwa
mengajar pada hakekatnya adalah melakukan
kegiatan belajar, sehingga proses belajar
mengajar dapat berlangsung secara efektif dan
efisien. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian Konidari & Abernot (2006) adalah
pengorganisasian dalam pembelajaran mampu
memberdayakan lembaga kursus dan yang
menunjang otonomi instruktur.
instruktur LKP
Magistra Utama Kota Semarang dilakukan agar
lebih baik lagi
berkualitas. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian Arumugan & Ooi (2008) adalah
penerapan mutu pada organisasi. Untuk
mencapai mutu tersebut, organisasi menentukan

Pengawasan terhadap

instruktur mengajar dan

pembagian tugas pada masing-masing bagian
organisasi dan tugas tersebut telah jelas satu
dengan yang lain.

Ada Dbanyak model
kegiatan pembelajaran di LKP Magistra Utama

penataan dalam

Kota Semarang antara lain; formasi tanda
pangkat, gaya tim, bentuk U, bentuk lingkaran.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian
Toremen & Karakus (2009) adalah kendala yang
dihadapi dalam melaksanakan pembelajaran,
kurang tersedianya jumlah ruang kelas menjadi
permasalahan untuk dapat melaksanakan
pembelajaran.

LKP Magistra Utama Kota Semarang
sudah melakukan kerjasama dengan dunia kerja
Kerjasama dengan DUDI yang dilakukan oleh
LKP Magistra Utama Kota Semarang sama
dengan model pendidikan sistem ganda yang
dilaksankan di pendidikan formal seperti yang
diungkapkan oleh Pardjono (2011: 3-4) yang
mengatakan bahwa model pendidikan sistem
ganda (dual system) merupakan sistem yang
cukup efektif

menguasai keterampilan yang rumit yang tidak

untuk memperdalam  dan

mungkin atau tidak pernah dilakukan di sekolah.

46



Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Kualitas di Lembaga Kursus dan Pelatihan Magistra Utama Kota Semarang

LKP Magistra Utama Kota Semarang,
membentuk kompetensi peserta didik sesuai
dengan  Kerangka  Kualifikasi =~ Nasional
Indonesia (KKNI) PP No. 08 tahun 2012
tentang  Kerangka  Kualifikasi
Indonesia (KKNI). Semakin baik Lembaga
Pelatihan
kurikulum, menggunakan media/alat belajar

Nasional

Kursus dan dalam mendesain
mengajar, menggunakan strategi mengajar yang
efektif dan memberikan pelayanan kepada
didik, LKP dapat
menyelenggarakan Pembelajaran yang
berkualitas. Semakin baik Lembaga Kursus dan

peserta maka

Pelatihan dalam merencanakan pembelajaran,
melakukan prosedur kegiatan belajar mengajar
serta melakukan pengawasan proses Dbelajar,

maka LKP dapat menyelenggarakan
pembelajaran yang berkualitas. Semakin baik
Lembaga Kursus dan Pelatthan dalam

setting/penataan kelas, mencari informasi materi
kursus sesuai dengan kebutuhan DUDI dan
membentuk kompetensi peserta didik sesuai
KKNI, maka LKP dapat menyelenggarakan
pembelajaran yang berkualitas.

PENUTUP
Simpulan

Ciri-ciri pembelajaran berkualitas di LKP
Kota
mendesain kurikulum pembelajaran dengan cara
bekerja sama dengan dunia usaha dan dunia

Magistra Utama Semarang, yaitu

industri, menggunakan media, multimedia,

internet dalam pembelajaran, menggunakan
strategi mengajar yang efektif, dan memberikan
pelayanan kepada peserta didik dengan sistem
belajar tuntas (mastery learning).

Proses belajar mengajar berkualitas di
LKP Magistra Utama Kota Semarang,
dilakukan dengan menyusun rencana kegiatan
belajar mengajar, menyiapkan perangkat
mengajar, kegiatan belajar mengajar dengan
mendatangkan pakar dalam pembelajaran,
mengajak peserta didik terjun langsung dalam
dunia usaha dan dunia industri, dan melakukan
pengawasan dalam proses belajar mengajar
dengan  melakukan  pengawasan kepada
instruktur dalam proses belajar mengajar.

Pengembangan pembelajaran berbasis

kualitas di LKP Magistra Utama Kota Semarang

47

cara mengembangkan
kebutuhan

pembelajaran, bekerjasama dengan dunia usaha

dilakukan  dengan
setting/penataan  kelas  sesuai
dan dunia industri untuk mencari informasi
kursus menyusun perangkat
pembelajaran dalam berbagai kegiatan sesuai

materi dan
dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia
industri, dan penyetaraan capaian belajar dengan
membentuk kompetensi peserta didik sesuai level
dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia.
Saran

Hendaknya semua lembaga kursus dan
pelatihan dapat menyelenggarakan pembelajaran
secara berkualitas sebagaimana LKP Magistra
Utama Kota Semarang. Setidaknya berbagai hal
perlu diperhatikan yaitu dapat mendesain
kurikulum pembelajaran sesuai kebutuhan dunia
kerja, menggunakan media dan multimedia,
strategi dan model mengajar yang efektif,
dengan perencanaan pembelajaran, melakukan
pengawasan proses belajar, mengembangkan
pembelajaran secara berkualitas dalam setting
ruang/penataan kelas sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran, mencari informasi materi kursus
sesuai kebutuhan dunia usaha dan dunia
industri, dan membentuk kompetensi peserta

didik sesuai KKNI.
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